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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
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FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
 

Program Studi  : Pendidikan Matematika 

Nama Mata Kuliah   : Strategi Pembelajaran Matematika 

Kode   : PMA305 

Jumlah SKS   : 3 

Semester   : 5 

Mata Kuliah Prasyarat  : Psikologi Belajar Matematika 

Dosen Pengampu   : Endah Retnowati, Ph.D 

 

Deskripsi Mata Kuliah : Mata kuliah ini mendiskusikan dasar-dasar pengembangan strategi-strategi pembelajaran matematika yang efektif dan 

efisien, menelaah dan menyimulasikan strategi-strategi pembelajaran matematika yang bertujuan untuk mencapai pemahaman terhadap konsep 

dan prosedur matematika, dan mengembangkan kemampuan mentransfer pemahaman matematis untuk pemecahan masalah matematika di ranah 

berfikir tingkat lebih tinggi. 

 

Capaian Pembelajaran (Kompetensi Mata Kuliah): Setelah menyelesaikan perkuliahan ini, mahasiswa dapat mengembangkan strategi-

strategi pembelajaran matematika yang efektif dan efisien sehingga dapat menciptakan pembelajaran matematika yang bertujuan untuk mencapai 

pemahaman terhadap konsep dan prosedur matematika, dan mengembangkan kemampuan mentransfer pemahaman matematis untuk pemecahan 

masalah matematika di ranah berfikir tingkat lebih tinggi. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pertemuan 

Ke- 

Sub-Capaian 

Pembelajaran 

(Sub-Kompetensi) 

Bahan Kajian/ 

Pokok Bahasan 

Bentuk/ 

Model 

Pembela-

jaran 

Pengalaman Belajar 
Indikator 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bobot 

Penilaian 

(per sub-

kompetensi) 

Waktu Referensi 

1 Memahami dasar-

dasar filosofis 

pengembangan 

strategi 

pembelajaran 

matematika 

-paradigma 

pembelajaran 

-hakekat belajar 

-hakekat 

pembelajaran 

-karakteristik 

matematika 

-tujuan 

pembelajaran 

matematika 

-ranah kognitif 

-ranah afektif 

-ranah 

psikomotorik 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

-paradigma pembelajaran 

-hakekat belajar 

-hakekat pembelajaran 

-karakteristik matematika 

-tujuan pembelajaran 

matematika 

-ranah kognitif 

-ranah afektif 

-ranah psikomotorik 

 

Menjelaskan: 

-paradigma 

pembelajaran 

-hakekat belajar 

-hakekat 

pembelajaran 

-karakteristik 

matematika 

-tujuan 

pembelajaran 

matematika 

-ranah kognitif 

-ranah afektif 

-ranah 

psikomotorik 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

2 Memahami dasar-

dasar psikologis 

pengembangan 

strategi 

pembelajaran 

matematika 

-konstruktivisme 

-bagaimana siswa 

mengkonstruksi 

pengetahuan 

-bagaimana siswa 

berfikir tingkat 

rendah – tingkat 

tinggi 

-karakteristik 

siswa 

-perbedaann 

individu 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

-konstruktivisme 

-bagaimana siswa 

mengkonstruksi 

pengetahuan 

-bagaimana siswa berfikir 

tingkat reendah – tingkat 

tinggi 

-karakteristik siswa 

-perbedaann individu 

Menjelaskan: 

-konstruktivisme 

-bagaimana siswa 

mengkonstruksi 

pengetahuan 

-bagaimana siswa 

mengembangkan 

kemampuan 

berfikir ke tingkat 

yang lebih tinggi 

-karakteristik siswa 

-perbedaann 

individu 

 

 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 
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3 Memahami dasar-

dasar instruksional 

pengembangan 

strategi 

pembelajaran 

matematika 

-prinsip 

pembelajaran 

bermakna 

(meaningful, 

scientific, 

constructivist)  

-prinsip 

pembelajaran 

matematika di 

SMP/SMA 

Expositori 

Diskusi 

Presentasi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang:  

-prinsip pembelajaran 

bermakna (meaningful, 

scientific, constructivist)  

-prinsip pembelajaran 

matematika di SMP/SMA 

Menjelaskan: 

-prinsip 

pembelajaran 

bermakna 

(meaningful, 

scientific, 

constructivist)  

-prinsip 

pembelajaran 

matematika di 

SMP/SMA 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

4 Memahami dasar-

dasar teknis 

instruksional 

pengembangan 

strategi 

pembelajaran 

matematika 

-prinsip-prinsip 

pengembangan 

alat peraga, lembar 

kerja siswa (LKS) 

atau multimedia 

(pendekatan 

Cognitive Load 

Theory) 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

prinsip-prinsip 

pengembangan alat peraga, 

lembar kerja siswa (LKS) 

atau multimedia 

(pendekatan Cognitive 

Load Theory) 

Menjelaskan: 

-prinsip-prinsip 

pengembangan alat 

peraga, lembar 

kerja siswa (LKS) 

atau multimedia 

(pendekatan 

Cognitive Load 

Theory) 

Menyusun contoh 

materi 

pembelajaran 

dalam LKS dengan 

pendekatan CLT  

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

5 Memahami 

pembelajaran 

matematika 

sebagai kegiatan 

penyelesaian 

masalah dan 

memahami 

mekanisme 

problem solving 

-pengertian dan 

contoh problem 

solving dalam 

matematika 

dengan berbagai 

konteks 

-mekanisme 

problem solving 

-strategi problem 

solving 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

-pengertian dan contoh 

problem solving dalam 

matematika dengan 

berbagai model (discovery, 

inquiry, contextual, 

realistic mathematics 

education) 

-mekanisme dan strategi  

problem solving 

Menjelaskan: 

-pengertian dan 

contoh problem 

solving dalam 

matematika dengan 

berbagai konteks 

-mekanisme 

problem solving 

-strategi problem 

solving 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 
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6 Memahami 

pemebelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian 

masalah dalam 

seting 

klasikal/individu 

dan kelompok 

(collaborative/ 

cooperative 

learning) 

-sintaks 

pembelajaran 

berbasis masalah 

-kapan 

pembelajaran 

berbasis masalah 

efektif 

-pembelajaran 

secara 

klasikal/individu 

-pembelajaran 

berkelompok 

-cooperative 

learning 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

-sintaks pembelajaran 

berbasis masalah 

-kapan pembelajaran 

berbasis masalah efektif 

-pembelajaran secara 

klasikal/individu 

-pembelajaran 

berkelompok 

-cooperative learning 

 

Menjelaskan: 

-sintaks 

pembelajaran 

berbasis masalah 

-kapan 

pembelajaran 

berbasis masalah 

efektif 

-pembelajaran 

secara 

klasikal/individu 

-pembelajaran 

berkelompok 

-cooperative 

learning 

 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

7 Menyimulasikan 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian 

secara 

klasikal/individual  

Perencanaan 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian 

secara 

klasikal/individual, 

sesuai dengan 

perbedaan 

kemampuan siswa 

 

Simulasi 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang 

perencanaan pembelajaran 

matematika berbasis 

penyelesaian secara 

klasikal/individual, sesuai 

dengan perbedaan 

kemampuan siswa 

Menyimulasikan 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian secara 

klasikal/individual  

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

8 Menyimulasikan 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian 

secara 

berkelompok  

Perencanaan 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian 

secara 

berkelompok 

Simulasi 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang 

perencanaan pembelajaran 

matematika berbasis 

penyelesaian secara 

berkelompok 

 

 

 

Menyimulasikan 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

penyelesaian secara 

berkelompok  

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 
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9 Memahami 

strategi-strategi 

pembelajaran 

konsep/prosedur 

matematika 

Kategori 

pengetahuan 

matematika, 

contoh dan strategi 

pembelajarannya 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang 

kategori pengetahuan 

matematika, contoh dan 

strategi pembelajarannya 

 

Menjelaskan 

kategori 

pengetahuan 

matematika, contoh 

dan strategi 

pembelajarannya 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

10 Menyimulasikan 

strategi-strategi 

pembelajaran 

konsep/prosedur 

matematika 

Perencanaan 

pembelajaran 

suatu 

konsep/prosedur 

baru matematika 

Simulasi 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang 

perencanaan pembelajaran 

suatu konsep/prosedur baru 

matematika 

 

Menyimulasikan 

strategi-strategi 

pembelajaran 

konsep/prosedur 

matematika 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

11 Memahami strategi 

pembelajaran 

pembuktian 

matematika 

Strategi 

pembelajaran 

pembuktian 

matematika 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang strategi 

pembelajaran pembuktian 

matematika 

 

Menjelaskan 

strategi 

pembelajaran 

pembuktian 

matematika 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

12 Menyimulasikan 

pembelajaran 

pembuktian 

matematika 

Perencanaan 

pembelajaran 

pembuktian 

matematika 

Simulasi 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang 

perencanaan pembelajaran 

pembuktian matematika 

 

Menyimulasikan 

pembelajaran 

pembuktian 

matematika 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

13 Memahami 

strategi-strategi 

mengomunikasikan 

matematika 

-Menulis 

matematika 

-Mengajukan 

pertanyaan 

(problem posing) 

-Mempresenta-

sikan penyelesaian 

matematika 

-strategi tanya-

jawab yang efektif 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

-Menulis matematika 

-Mengajukan pertanyaan 

(problem posing) 

-Mempresenta-sikan 

penyelesaian matematika 

-strategi tanya-jawab yang 

efektif 

 

Menjelaskan 

strategi-strategi 

mengomunikasikan 

matematika 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

14 Menyimulasikan 

pembelajaran 

matematika untuk 

melatih 

keterampilan 

komunikasi 

matematis 

Perencanaan 

pembelajaran 

matematika untuk 

melatih 

keterampilan 

komunikasi 

matematis 

Simulasi 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang 

perencanaan pembelajaran 

matematika untuk melatih 

keterampilan komunikasi 

matematis 

Menyimulasikan 

pembelajaran 

matematika untuk 

melatih 

keterampilan 

komunikasi 

matematis 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

15 Memahami 

strategi-strategi 

pembelajaran 

untuk 

mengembangkan 

kemandirian (self-

regulation), 

keyakinan (self-

belief) dan sikap 

matematis 

-Self-regulation 

-Self-belief (to 

knowledge, 

intelligent) 

-sikap matematis 

-strategi 

pembelajaran 

untuk 

mengembangkan 

kemandirian (self-

regulation), 

keyakinan (self-

belief) dan sikap 

matematis 

Expositori 

Diskusi 

Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: 

-Self-regulation 

-Self-belief (to knowledge, 

intelligent) 

-sikap matematis 

-strategi pembelajaran 

untuk mengembangkan 

kemandirian (self-

regulation), keyakinan 

(self-belief) dan sikap 

matematis 

Menjelaskan: 

-Self-regulation 

-Self-belief (to 

knowledge, 

intelligent) 

-sikap matematis 

-strategi 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

kemandirian (self-

regulation), 

keyakinan (self-

belief) dan sikap 

matematis 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 

16 Mensintesis 

strategi-strategi 

pembelajaran 

matematika untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran 

ranah kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik 

dalam rangka 

membentuk 

karakter takwa, 

mandiri dan 

cendekia. 

Rangkuman 

berbagai strategi 

pembelajaran 

matematika yang 

telah dipelajari 

untuk mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

ranah kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik 

dalam rangka 

membentuk 

karakter takwa, 

mandiri dan 

cendekia.  

Diskusi Memahami, menanya, 

mengasosiasikan dan 

menanalisa tentang: konsep 

karakter takwa, mandiri 

dan cendekia, dan berbagai 

strategi pembelajaran 

matematika yang telah 

dipelajari untuk mencapai 

tujuan pembelajaran ranah 

kognitif, afektif dan 

psikomotorik dalam rangka 

membentuk karakter takwa, 

mandiri dan cendekia. 

Menjelaskan 

konsep karakter 

takwa, mandiri dan 

cendekia, 

menjelaskan 

strategi-strategi 

pembelajaran 

matematika untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran ranah 

kognitif, afektif 

dan psikomotorik 

dalam rangka 

membentuk 

karakter takwa, 

mandiri, cendekia. 

Penugasan 

Observasi 

Kuis 

 

25% 

5% 

70% 

3 x 50’ Ref. 

wajib, ref. 

tambahan, 

materi e-

learning 



7 
 

Penetapan Nilai Akhir:  

 

          (Bobot nilai per subkomp x 70) + (Nilai UAS x 30) 

NA = ---------------------------------------------------------------- 

     100 

 

KETERANGAN : 

Kriteria penentuan nilai subkompetensi: 

Komponen BOBOT 

Tugas ( minimal 20 %) 25 %   

Sikap 5 % 

Ujian Subkompetensi 70% 
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